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abstrak 
Provinsi Jawa Tengah merupakan salah satu provinsi yang mengandalkan sektor 
industri pengolahan. Permasalahan yang muncul adalah terdapat perbedaaan upah antara 
pekerja perempuan dan pekerja laki-laki di sektor tersebut. Tujuan dari penelitian ini 
adalah untuk mengetahui perbedaan upah menurut kabupaten/kota, wilayah 
perkotaan/perdesaan, pendidikan, jam kerja, lama bekerja, dan jenis pekerjaan ditinjau 
dari jenis kelamin. Metode yang digunakan adalah analisis deskriptif kuantitatif 
menggunakan tabel silang dan chi square test. Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa 
terdapat hubungan antara upah dan jenis kelamin. Selain itu, terdapat perbedaan upah 
pekerja menurut kabupaten/kota, wilayah perkotaan/perdesaan, pendidikan, jam kerja, 
lama bekerja, dan jenis pekerjaan ditinjau dari jenis kelamin 
Kata Kunci: upah, pekerja, perbedaan upah, jenis kelamin, sektor industri pengolahan 
 
abstract 
Central Java province is one of the provinces that relies on the manufacturing 
sector. The problem that arises is that there is a differences in wages between female 
workers and male workers in the industrial sector. The purpose of this study was to 
determine wage differences according to districts/cities, urban/rural area, education, 
working hours, length of employment, and type of work in terms of gender. The method 
used in this study is quantitative descriptive analysis using cross tables and chi square 
tests. The results of the study indicate that there is a relation between wages and gender. 
In addition, there are differences in wages according to districts/cities, urban/rural areas, 
education, working hours, length of employment, and type of work in terms of gender. 
Keywords: wages, workers, differences in wages, gender, manufacturing industries 
sector  
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PENDAHULUAN 
Provinsi Jawa Tengah merupakan 
salah satu provinsi yang mengandalkan 
sektor industri pengolahan. Hal tersebut 
ditunjukkan oleh jumlah pekerja yang 
terserap di sektor tersebut mencapai 
24,89% (BPS, 2015).  Selain itu, sektor 
industri pengolahan juga memberikan 
kontribusi tertinggi terhadap Produk 
Domestik Regional Bruto (PDRB), yaitu 
mencapai 35,14% (BPS, 2015). 
Perkembangan sektor industri 
pengolahan berpotensi untuk menyerap 
pekerja perempuan dengan adanya 
peningkatan TPAK perempuan di Jawa 
Tengah. Jumlah pekerja perempuan yang 
bekerja di sektor industri pengolahan pada 
tahun 2015 mencapai 24,18% dari total 
pekerja perempuan di Jawa Tengah (BPS, 
2015). 
Penelitian Wolf (1986) 
menunjukkan bahwa pekerja perempuan 
industri di Jawa Tengah memiliki upah 
yang rendah, memiliki kondisi tempat 
kerja yang kurang layak, dan fasilitas 
yang terbatas. Hal tersebut menunjukkan 
bahwa pekerja perempuan rentan untuk 
bekerja di sektor industri pengolahan. 
Permasalahan lain yang muncul adalah 
adanya perbedaan upah antara pekerja 
laki-laki dan pekerja perempuan. 
Perbedaan upah yang diterima antara 
pekerja laki-laki dan perempuan sektor 
industri pengolahan di Provinsi Jawa 
Tengah masih terus berlanjut hingga 
sekarang. Hal tersebut ditunjukkan oleh 
rata-rata upah yang diterima pekerja laki-
laki sebesar Rp. 1.090.795 sedangkan 
perempuan sebesar Rp. 755.721 (BPS, 
2015). Beberapa faktor keterbatasan 
individu seperti tingkat pendidikan yang 
rendah, pengalaman dan ketrampilan yang 
tidak mencukupi, faktor ada tidaknya 
kesempatan kerja, serta hambatan 
ideologis menyebabkan perempuan 
memasuki pekerjaan yang memiliki upah 
rendah (Suratiyah, Haerani, & Nurleni, 
1994). 
Berdasarkan permasalahan diatas 
maka tujuan dari penelitian ini adalah 
untuk mengetahui perbedaan upah pekerja 
sektor industri pengolahan di Provinsi 
Jawa Tengah tahun 2015 menurut wilayah 
perkotaan/perdesaan, pendidikan, jam 
kerja, lama bekerja, dan jenis pekerjaan 
ditinjau dari jenis kelamin. 
 
METODE PENELITIAN 
 Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kuantitatif melalui analisis 
data sekunder. Sumber data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 
hasil dari  Survei Angkatan Kerja 
Nasional (Sakernas) yang dilakukan oleh 
BPS. Hasil Sakernas yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah tahun 2015 
untuk masing-masing kabupaten/kota di 
Provinsi Jawa Tengah. 
 
Data yang Digunakan 
Data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah data penduduk yang 
bekerja dan memiliki umur 15 tahun ke 
atas. Unit analisis yang digunakan adalah 
kabupaten/kota. Variabel yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah variabel 
demografi, variabel sosial, dan variabel 
ekonomi. Variabel demografi meliputi 
jenis kelamin dan umur. Variabel sosial 
meliputi pendidikan tertinggi yang 
ditamatkan. Variabel ekonomi meliputi 
lapangan pekerjaan utama, jenis 
pekerjaan, jumlah jam kerja, status 
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pekerjaan, upah/gaji bersih, dan lama 
bekerja.  
 
Metode Analisis Data 
Data yang telah dikumpulkan 
kemudian dianalisis secara deskriptif 
kuantitatif dengan menggunakan tabel 
silang. Tabel silang digunakan untuk 
melihat perbedaan antara upah pekerja 
laki-laki dan pekerja perempuan, dimana 
analisis secara spesifik dilakukan pada 
kabupaten/kota, wilayah, pendidikan, jam 
kerja, status pekerjaan, lama bekerja, dan 
jenis pekerjaan. Uji statistik yang 
dilakukan adalah chi square test untuk 
menguji signifikansi hubungan antara 
variabel pengaruh (jenis kelamin) dan 
variabel terpengaruh (upah). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pekerja Sektor Industri Pengolahan 
menurut Upah dan Jenis Kelamin di 
Provinsi Jawa Tengah 
Gambar 1. menunjukkan bahwa 
baik pekerja laki-laki maupun pekerja 
perempuan lebih banyak yang memiliki 
upah tidak layak atau dibawah UMK 
masing-masing kabupaten/kota di Provinsi 
Jawa Tengah. Kaufman & Hotchkiss 
(1999) menyatakan bahwa tingkat 
pendidikan berpengaruh terhadap upah 
yang diterima oleh pekerja. Beberapa hal 
yang menyebabkan tingginya jumlah 
pekerja yang memiliki upah tidak layak 
dapat disebabkan karena memilik 
pendidikan yang rendah atau memiliki 
ketrampilan yang rendah. Selain itu 
dengan banyaknya jumlah pekerja di 
sektor industri menyebabkan jumlah 
peluang kerja semakin sedikit sehingga 
menyebabkan perkerja untuk bekerja pada 
pekerjaan yang memiliki upah rendah. 
Banyaknya jumlah pekerja yang 
menerima upah tidak layak seharusnya 
menjadi perhatian serius pemerintah 
maupun pengusaha. Hal tersebut karena 
upah yang layak sudah ditetapkan melalui 
Keputusan Gubernur Nomor 560/85 
Tahun 2014 tentang Upah Minimum Pada 
35 Kabupaten/Kota Di Provinsi Jawa 
Tengah Tahun 2015. 
 
 
Gambar 1. Diagram Persentase Pekerja 
menurut Upah dan Jenis Kelamin (Sumber: 
Analisis Data Sekunder) 
 
Perbedaan Upah Pekerja Sektor 
Industri Pengolahan menurut Jenis 
Kelamin di Provinsi Jawa Tengah 
Perbedaan upah dan jenis kelamin 
diketahui dengan chi-square test yang 
dilakukan untuk mengetahui hubungan 
antara klasifikasi upah dengan jenis 
kelamin pekerja. Hasil dari chi-square test 
menunjukkan bahwa terdapat hubungan 
antara klasifikasi upah dengan jenis 
kelamin pekerja. Hal tersebut ditunjukkan 
oleh nilai chi-square hitung (6,429) yang 
lebih besar dari chi-square tabel (3,8425) 
serta nilai Asymp. Sig sebesar 0, 011 atau 
probabilitas di bawah 0,05.  
Pekerja sektor industri pengolahan 
di Provinsi Jawa Tengah cenderung untuk 
menerima upah tidak layak. Hal tersebut 
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ditunjukkan oleh banyaknya persentase 
pekerja yang menerima upah tidak layak 
jika dibandingkan dengan pekerja yang 
menerima upah layak. Gambar 2 
menunjukkan bahwa pekerja perempuan 
memiliki kecenderungan yang lebih besar 
untuk menerima upah yang tidak layak 
jika dibandingkan dengan pekerja laki-
laki.  
 
 
Gambar 2. Diagram Persentase Pekerja 
menurut Upah dan Jenis Kelamin 
(Sumber: Analisis Data Sekunder) 
 
Banyaknya jumlah pekerja yang 
menerima upah tidak layak merupakan hal 
yang serius. Hal tersebut karena upah 
minimum sebenarnya telah diatur dalam 
UU No. 13 yang bertujuan untuk 
melindungi pekerja, terutama dalam 
mencukupi kebutuhan layak. Banyaknya 
jumlah pekerja perempuan yang menerima 
upah tidak layak disebabkan oleh rata-rata 
upah yang diterima perempuan lebih kecil 
jika dibandingkan dengan laki-laki. Upah 
pekerja perempuan yang lebih rendah jika 
dibandingkan dengan pekerja laki-laki 
sebenarnya bertentangan dengan UU 
Perlindungan Upah yang melarang 
diskriminasi antara pekerja laki-laki dan 
perempuan yang memiliki jenis pekerjaan 
sama. 
Banyaknya jumlah pekerja yang 
menerima upah tidak layak harus 
diperhatikan oleh pemerintah. Hal tersebut 
perlu dievalusi, karena pemerintah 
seharusnya telah melaksanakan 
perencanaan tenaga kerja. Salah satu hal 
yang perlu dikaji ulang adalah keberadaan 
pelatihan tenag kerja yang berfungsi untuk 
meningkatkan kompetensi kerja. 
Kompetensi kerja menurut UU 
Ketenagakerjaan diantaranya mencakup 
pendidikan, ketrampilan, dan sikap kerja. 
Hal tersebut perlu diperhatikan karen 
dengan adanya peningkatan kompetensi 
kerja, maka upah yang diterima pekerja 
akan meningkat. 
 
Upah Pekerja Sektor Industri 
Pengolahan menurut 
Perkotaan/Perdesaan dan Jenis 
Kelamin 
Gambar 3a menunjukkan bahwa 
jumlah pekerja laki-laki yang menerima 
upah tidak layak lebih banyak terdapat di 
perkotaan. Hal serupa juga terjadi pada 
pekerja perempuan (Gambar 3b). Hal 
yang menyebabkan pekerja, baik laki-laki 
dan perempuan menerima upah tidak 
layak antara lain disebabkan oleh 
sedikitnya peluang kerja yang tersedia. 
Hal tersebut menyebabkan pekerja akan 
menerima pekerjaan meskipun 
memberikan upah yang tidak layak. 
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Pekerja Laki-
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laki dengan
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Gambar 3a Diagram Persentase Pekerja Laki-
laki menurut Upah dan Perkotaan/Perdesaan 
(Sumber: Analisis Data Sekunder) 
 
 Hal yang menyebabkan jumlah 
pekerja perempuan di perdesaan 
menerima upah tidak layak lebih banyak 
jika dibandingkan dengan perkerja laki-
laki dapat disebabkan oleh banyaknya 
pekerja perempuan yang masuk dalam 
industri rumah tangga. Industri rumah 
tangga merupakan salah satu pilihan bagi 
pekerja perempuan di perdesaan untuk 
bekerja. Hal tersebut disebabkan industri 
rumah tangga di perdesaan tidak 
memerlukan ketrampilan yang tinggi, 
selain itu jam kerjanya juga fleksibel 
sehingga dapat dijadikan sebagai pilihan 
bagi pekerja perempuan yang berperan 
ganda atau memiliki pekerjaan pertanian.
 Meskipun demikian, banyaknya 
jumlah pekerja perempuan yang memiliki 
upah tidak layak baik di desa maupun 
dikota dapat disebabkan oleh tidak adanya 
pilihan lain bagi perempuan.  Abdullah 
(1997) menyatakan bahwa perempuan 
yang berasal dari rumah tangga miskin 
bekerja untuk mencukupi kebutuhan 
ekonomi. Lebih lanjut Abdullah (1997) 
menyatakan banyak perempuan yang 
bekerja di sektor nonpertanian untuk 
memenuhi kebutuhan rumah tangga, 
terutama bagi rumah tangga yang tidak 
memiliki akses terhadap tanah. Hal 
tersebut terjadi akibat dari adanya 
peningkatan kebutuhan rumah tangga. 
 
Upah Pekerja Sektor Industri 
Pengolahan menurut Pendidikan 
Tertinggi yang Ditamatkan dan Jenis 
Kelamin 
Gambar 4a menunjukkan bahwa 
sebagian pekerja laki-laki kecuali dengan 
pendidikan tertinggi perguruan tinggi 
memiliki upah tidak layak. Hal tersebut 
juga terjadi pada pekerja perempuan 
(Gambar 4b). Hal tersebut menunjukkan 
bahwa pendidikan memang 
mempengaruhi upah yang diterima oleh 
pekerja. Jika diamati pekerja perempuan 
yang menerima upah layak  lebih tinggi 
jika dibandingkan dengan pekerja laki-
laki, meskipun demikian jumlah pekerja 
perempuan yang menerima upah tidak 
layak lebih banyak pekerja perempuan. 
 
 
Gambar 3b Diagram Persentase Pekerja 
Perempuan menurut Upah dan 
Perkotaan/Perdesaan (Sumber: Analisis Data 
Sekunder) 
 
Banyaknya jumlah pekerja 
perempuan yang menerima upah tidak 
layak jika dibandingkan laki-laki di 
negara industri salah satunya disebabkan 
oleh pendidikan (Allen & Sanders, 2002). 
23%
8%
52%
17%
0% 20% 40% 60%
Perkotaan
Perdesaan
Tidak Layak Layak
25%
10%
47%
18%
0% 10% 20% 30% 40% 50%
Perkotaan
Perdesaan
Tidak Layak Layak
6 
 
Hal tersebut menujukkan bahwa lebih 
banyak pekerja laki-laki yang lebih 
berpendidikan. Pendidikan yang rendah 
menyebabkan perempuan untuk bekerja 
pada pekerjaan yang berupah rendah. 
 
Gambar 4a Diagram Persentase Pekerja Laki-
laki menurut Upah dan Pendidikan Tertinggi 
yang Ditamatkan (Sumber: Analisis Data 
Sekunder) 
 
Gambar 4b Diagram Persentase Pekerja 
Perempuan menurut Upah dan Pendidikan 
Tertinggi yang Ditamatkan (Sumber: Analisis 
Data Sekunder) 
 
Salah satu hal yang menyebabkan 
pekerja perempuan lebih banyak yang 
menerima upah lebih banyak 
menunjukkan bahwa meskipun memiliki 
pendidikan yang sama tinggi, pekerja 
perempuan lebih rentan untuk menerima 
upah tidak layak jika dibandingkan 
dengan pekerja laki-laki. Hal tersebut 
dapat terjadi akibat dari adanya gender 
bias pada sektor industri. Pendidikan 
secara tidak langsung mempengaruhi upah 
yang diterima. Hal tersebut disebabkan 
oleh kaitan pendidikan dengan status 
pekerjaan yang dimiliki oleh pekerja. 
 
Upah Pekerja Sektor Industri 
Pengolahan menurut Jam Kerja dan 
Jenis Kelamin 
Gambar 5a menunjukkan bahwa 
jumlah pekerja laki-laki yang memiliki 
jam kerja normal, berlebih, dan tidak 
penuh lebih banyak yang menerima upah 
tidak layak. Pekerja perempuan juga 
memiliki kondisi yang sama (Gambar 5b). 
Perbedaan diantara keduanya yang terlihat 
mencolok adalah pada jumlah pekerja 
yang memiliki jam kerja tidak penuh. 
 
 
Gambar 5a Diagram Persentase Pekerja Laki-
laki menurut Upah dan Jam Kerja (Sumber: 
Analisis Data Sekunder) 
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 Apabila diamati, jumlah pekerja 
perempuan yang bekerja tidak penuh yang 
menerima upah tidak layak jauh lebih 
tinggi jika dibandingkan dengan pekerja 
laki-laki. Hal yang menyebabkan adalah 
karena banyaknya pekerja perempuan 
yang memilih pekerjaan sebagai 
sampingan diluar mengurus rumah tangga. 
Hal tersebut menyebabkan pekerja 
perempuan untuk memilik jam kerja yang 
rendah serta memiliki upah yang tidak 
layak. Selain itu, perempuan  memilih 
pekerjaan yang cenderung memilik jam 
kerja yang fleksibel, sehingga banyak 
pekerja perempuan yang bekerja di 
industri rumah tangga (Muhibat & 
Sekarningrum, 1994).  
 
 
Gambar 5b Diagram Persentase Pekerja 
Perempuan menurut Upah dan Jam Kerja dan 
Jenis Kelamin dengan Upah Tidak Layak 
(Sumber: Analisis Data Sekunder) 
 
Upah Pekerja Sektor Industri 
Pengolahan menurut Lama Bekerja 
dan Jenis Kelamin 
Gambar 6a dan gambar 6b 
menunjukan bahwa pada semua kriteria 
lama bekerja, jumlah pekerja baik laki-
laki maupun perempuan yang memiliki 
upah tidak layak lebih banyak jika 
dibandingkan dengan yang menerima 
upah layak. Pola yang ditunjukkan oleh 
pekerja laki-laki dan pekerja perempuan 
sama, yaitu semakin berkurang dengan 
semakin tingginya lam bekerja. Hal 
tersebut terjadi akibat semakin 
berkurangnya jumlah pekerja itu sendiri 
dengan semakin bertambahnya usia. 
Jika diamati, baik pekerja laki-laki 
maupun pekerja perempuan cenderung 
untuk menerima upah yang tidak layak 
jika pada kriteria lama bekerja <10 tahun. 
Hal tersebut dapat disebabkan oleh 
pengalaman kerja yang lebih sedikit akan 
mempengaruhi ketrampilan serta status 
pekerjaan yang dimiliki oleh pekerja. 
Semakin lama pekerja bekerja, 
kemungkinan status pekerjaan yang 
dimiliki akan semakin tinggi pula. Hal 
tersebut disebabkan oleh pengalaman 
yang dimiliki oleh pekerja juga semakin 
banyak serta ketrampilan bertambah. 
 
Gambar 6a Diagram Persentase Pekerja Laki-
laki menurut Upah dan Lama Bekerja 
(Sumber: Analisis Data Sekunder) 
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Gambar 6b Diagram Persentase Pekerja 
Perempuan menurut Upah dan Lama Bekerja 
(Sumber: Analisis Data Sekunder) 
 
Upah Pekerja Sektor Industri 
Pengolahan menurut Jenis Pekerjaan 
dan Jenis Kelamin 
Gambar 7a dan 7b menunjukkan 
bahwa jumlah pekerja yang paling banyak 
menerima upah tidak layak adalah pekerja 
yang tidak terampil, baik pekerja laki-laki 
maupun pekerja perempuan. Hal yang 
menyebabkan rendahnya upah yang 
diterima adalah karena pekerja yang tidak 
terampil ini didominasi oleh pekerja yang 
memiliki pendidikan serta ketrampilan 
yang rendah. Pada pekerja semi terampil 
jumlah pekerja yang menerima upah layak 
lebih banyak jika dibandingkan dengan 
yang menerima upah tidak layak. Hal ini 
menunjukkan bahwa dengan adanya 
peningkatan ketrampilan atau pendidikan 
maka akan meningkatkan upah yang 
diterima. 
 
 
Gambar 7a Diagram Persentase Pekerja Laki-
laki menurut Upah dan Jenis Pekerjaan 
(Sumber: Analisis Data Sekunder) 
 
 Jika diamati, jumlah pekerja 
perempuan terampil yang memiliki upah 
layak lebih sedikit jika dibandingkan 
dengan pekerja laki-laki. Hal tersebut 
bertentangan dengan pembahasan 
mengenai pendidikan tertinggi yang lebih 
banyak didominasi oleh perempuan. Hal 
tersebut kemungkinan disebabkan oleh 
adanya bias gender pada jenis pekerjaan, 
dimana pada posisi yang penting masih 
didominasi oleh laki-laki.  Fakih (1996) 
menyatakan bahwa salah satu bentuk 
ketidakadilan gender adalah dengan 
adanya subordinasi. Adanya subordinasi 
pekerja perempuan di sektor industri dapat 
dilihat dari lebih banyaknya pekerja 
perempuan terampil yang memiliki upah 
tidak layak jika dibandingkan dengan laki-
laki. 
Adanya konstruksi gender juga 
berperan pada banyaknya pekerja 
perempuan terampil yang menerima upah 
tidak layak. Salah satu bentuk konstuksi 
gender adalah anggapan bahwa laki-laki 
memiliki sikap kerja lebih baik jika 
dibandingkan pekerja perempuan, 
sehingga lebih cocok untuk memiliki 
posisi penting jika dibandingkan 
perempuan (Sukesi, 2008).  
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Gambar 7b Diagram Persentase Pekerja 
Perempuan menurut Upah dan Jenis Pekerjaan 
(Sumber: Analisis Data Sekunder) 
 
KESIMPULAN 
Berdasarkan pada penelitian yang 
dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa 
terdapat perbedaan upah menurut wilayah 
perkotaan/perdesaan, pendidikan, jam 
kerja, lama bekerja, dan jenis pekerjaan 
ditinjau dari jenis kelamin pada pekerja 
sektor industri pengolahan di Provinsi 
Jawa Tengah. 
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